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Info Artikel  Abstrak 

Sejarah Artikel :  Latar belakang: Daun beluntas mempunyai senyawa metabolit sekunder yaitu 

flavonoid, tanin, sedangkan akarnya terdapat senyawa flavonoid. Skrining 

fitokimia termasuk uji kualitatif pada ekstrak daun beluntas dan KLT yaitu untuk 

memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolaranya yakni fase diam dan fase 

gerak. Tujuan: Mengetahui hasil skrining fitokimia dari ekstrak daun beluntas, 

serta pada KLT dapat mengetahui hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dari 

ekstrak daun beluntas. Metode: Daun beluntas dilakukan proses ekstraksi 

kemudian skrining fitokimia yaitu uji flavonoid, tanin dan saponin. Ekstrak daun 

beluntas dilakukan uji KLT fase gerak toluen : aseton : asam formiat (6:6:1 v/v) 

dengan fase diam silika gel GF 254. Hasil: Ekstrak daun beluntas terdapat 

senyawa metabolit yaitu flavonoid, saponin dan tanin. KLT ekstrak daun beluntas 

positif flavonoid dengan terdapat noda warna kuning kecoklatan dalam UV 366 nm 

dengan Rf 0,57 cm. Simpulan: Ekstrak daun beluntas terdapat kandungan senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin dengan Rf 0,57 cm. 
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   Abstract 

 Background: Beluntas leaves contain secondary metabolite compounds such as 

flavonoids, tannins, while the roots contain flavonoids. Phytochemical screening 

is to find out what classes of compounds are contained in beluntas and in TLC is 

to separate the mixture of compounds based on the level of polarity, namely the 

stationary phase and the mobile phase. Objective: P urpose of this study is to 

find out the results phytochemical screening of beluntas and at TLC to find out 

the results of Thin Layer Chromatography (TLC) from beluntas leaf extract. 

Method: Beluntas leaves undergo an extraction process and then phytochemical 

screening, namely testing for flavonoids, tannins and saponins. Beluntas leaf 

extract was subjected to a TLC test with the mobile phase toluene: acetone: 

formic acid (6:6:1) and the stationary phase silica gel GF 254. Result: The 

results of research from Skrining phytochemicals beluntas leaf extract contain 

metabolite compounds namely flavonoids, tannins and saponins. TLC of beluntas 

leaf extract flavonoid positive with the formation of brownish-yellow stains at UV 

366 nm with an Rf value of 0.57 cm. Conclusion: Beluntas leaves extract contains 

flavonoids, tannins and saponins with an Rf value of 0.57 cm 
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PENDAHULUAN 

Beluntas berasal dari suku Asteraceae adalah tumbuhan yang memiliki banyak kandungan senyawa 

metabolit seperti alkaloid dan tanin, sedangkan akarnya terkandung senyawa flavonoid (Fitriansyah, 2018). 

Senyawa terkandung dalam daun beluntas mempunyai aktivitas antioksidan dengan menghambat radikal bebas 

(Wanita et al., 2021). Daun Beluntas bisa digunakan untuk anti inflamasi, penghilang bau badan dan melancarkan 

sistem pencernaan. Menurut Klau (2021) daun beluntas dapat digunakan daun dan akar beluntas 15 gram kemudian 

direbus dan disaring sehingga dapat dikonsumsi untuk penyegar dan mengatasi nyeri persendian (Sudirman et al., 

2020). Sehingga penelitian dilakukan agar mengetahui uji kuantitatif dengan metode kromatografi lapis tipis pada 

ekstrak daun beluntas menggunakan pelarut etanol 70% (Lestari et al., 2020) 

Etanol digunakan untuk mengetahui kepolaran dari senyawa baik non polar dan polar (Sari et al., 2022). 

Ekstraksi cara dingin pada penelitian ini dengan meserasi, yang merupakan cara ekstraksi sederhana (Ason et al., 

2020). Penelitian ini dilakukan uji KLT bertujuan untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran. Fase 

diamnya berbentuk plat silika dan fase geraknya adalah air atau pelarut organik, dan parameter pada KLT yang 

digunakan adalah harga Rf (Maretta et al., 2019). Berdasarkan latar belakang maka dilakukan penelitian skrining 

fitokimia dan uji kromatografi lapis tipis ekstrak daun beluntas. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat adalah loyang, grider atau blender, lampu uv, erlenmeyer, waterbath, cawan porselin, cawan penguap, oven, 

pipet tetes, batang pengaduk, chamber, tutup chamber, penggaris dan aluminium foil. Sedangkan bahan yang 

digunakan Daun Beluntas, Etanol 70%, Aquadest, HCl 2N, Serbuk Mg, Fecl3 1%, Pb Asetat (Timbal Asetat) 

10%, NaOH 20%, FeCl3 5%, Kloroform, Toluen, Aseton, Asam formiat, Asam Asetat Glacial, dan Butanol. 

Pembuatan simplisia daun beluntas 

Daun beluntas dilakukan sortasi basah, lalu dilakukan pencucian sampai bersih dengan air mengalir dan ditiriskan, 

kemudian keringkan dengan oven suhu 40º- 60º C selama 15 menit. Setelah itu dilakukan sortasi kering dan 

kemudian dilakukan proses penghalusan simplisia dengan menggunakan grinder sampai terbentuk serbuk, 

kemudian diayak agar mendapat serbuk simplisia seragam. 

Pembuatan Ekstrak Daun Beluntas 

Menimbang daun beluntas 150 gram dimasukkan kedalam wadah. Setelah itu ditambahkan pelarut etanol 70% 

sebanyak 1,5 L dengan  (1:10). Kemudian wadah ditutup rapat menggunakan aluminium foil lalu disimpan suhu 

ruangan selama 5 hari. Kemudian hasil meserasi dilakuakan penyaringan dengan menggunakan kertas saring dan 

corong. Hasil meserat dilakukan proses pemekatan di atas waterbath dengan suhu ± 50 º C sesekali diaduk secara 

perlahan sampai terbentuk ekstrak kental daun beluntas dan patikan kebo. Ekstrak kental kemudian dihitung 

rendemenya.  

 

 
Skrining Fitokimia 

- Uji flavonoid 

Sampel ditimbang 1 gram, lalu ditambah 2,0 ml HCl dan ditambah magnesium 1 mg dan dikocok. Hasil warna 

kuning mengandung flavonoid (Lestari et al., 2020). 
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- Uji saponin 

Sampel ditimbang 1 gram, lalu tambahkan 10 ml aquadest. Kemudian dikocok dalam sepuluh detik dan 

tambahkan HCl 2N kurang lebih 3 tetes. Terbentuk busa, mengandung saponin (Agustin et al., 2018). 

- Uji tanin 

Sampel ditimbang 1 gram kemudian masukkan ke dalam tabung reaksi dan tambahkan aquades secukupnya 

kemudian tetesi FeCl3 1%. Warna biru kehitaman, mengandung tanin (Agustin et al., 2022). 

 

Kromatografi Lapis Tipis 

Sampel ditotolkan ke pipa kapiler secara tegak lurus pada batas bawah plat silika gel yang sudah diaktivasi. Proses 

selanjutnya plat silika gel dimasukkan ke chamber dengan fase gerak toluen : aseton : asam formiat (6:6:1) yang 

sudah dijenuhkan. Menunjukkan warna kuning coklat adanya kandungan flavonoid. (Sari et al., 2022). Kemudian 

dihitung harga Rf dengan cara jarak sampel dilihat dari dari jarak noda penotolan terakhir sedangkan jarak eluen 

dilihat dari jarak noda penotolan sampai garis tepi atas, untuk mengukur jarak sampel dan jarak eluen 

menggunakan penggaris. Harga Rf dapat dihitung berikut : 

 

Nilai Rf =  Jarak sampel 

                  Jarak eluen 

Analisis data 

Pengolahan data pada hasil penelitian ini adalah secara deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara 

mendiskripsikan data yang dibuat. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Determinasi Daun Beluntas 

Hasil determinasi yang dilakukan dari simplisia daun beluntas (Pluchea indica L.) di Laboratorium Biologi 

Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri 

Tabel 1. Pemeriksaan Serbuk Simplisia Daun Beluntas 

Pemeriksaan makrokopis Keterangan hasil 

Bentuk Serbuk halus 

Warna Hijau 

Bau Bau  segar,  herbal,  dan  rempah- 

rempah daun beluntas 

Rasa Pahit dan getir 

 

2. Rendemen Ekstrak 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Bluntas 

Simplisia        Ekstrak Rata-rata presentase 

Rendemen 

   150,000 g            18,681 g 12,454 % 
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3. Skrining Fitokimia  

Tabel 3. Skrining Fitokimia Daun Beluntas 

Kandungan Kimia    Gambar Hasil (+) Literatur Hasil Uji Keterangan 

Flavonoid 

    

Warna kuning oranye Warna 

Kuning 

oranye 

+ 

Saponin 

    

Terbentuk buih stabil 

selama 5 menit 

Terbentuk 

buih stabil 

selama 5 

menit 

+ 

Tanin                 

    

Terbentuk warna biru 

kehitaman 

warna biru 

kehita man 
+ 

 
4. Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji KLT Daun Beluntas 

 

Keterangan : Uji KLT pada ekstrak daun beluntas dengan fase gerak toluen: aseton: asam 

formiat (6:6:1), pengamatan sinar tampak (a), pengamatan sinar UV 254 nm (b), 

pengamatan sinar UV 366 nm (c). 

 

5. Nilai Rf                                                                     

    Jarak sampel 

Rf =   Jarak eluen  
 
    4,6 cm                                                                  

Rf =   8 cm 

              = 0,57 cm 
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PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui uji kualitatif dan kuantitatif ekstrak daun beluntas 

(Pluchea indica L.). Skrining fitokimia agar mendapatkan senyawa pada ekstrak daun beluntas. 

KLT dilakukan untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolaranya yaitu fase diam dan 

fase gerak pada ekstrak daun. Proses awal dalam melakukan skrining fitokimia dan melakukan 

uji KLT untuk menentukan kebenaran jenis tumbuhan yang digunakan dari nilai Rf (Marpaung 

dan Anggun, 2020). Simplisia dibuat dalam bentuk serbuk dengan tujuan lebih mudah menarik 

senyawa dalam sampel (Handrianto, 2020). 

Daun beluntas yang sudah dideterminasi kemudian dibuat simplisia dalam bentuk 

serbuk. Skrining fitokimia pada ekstrak daun beluntas dengan uji flavonoid menunjukkan hasil 

warna oranye sehingga ekstrak daun beluntas positif terdapat kandungan senyawa flavonoid. 

Penambahan HCI 2N dan serbuk magnesium agar terjadi perubahan warna menjadi merah 

(Supriningrum et al., 2019). Uji tanin dengan penambahan aquadest secukupnya dan pereaksi 

FeCl3 1% membentuk warna biru. kehitaman. Penambahan aquadest secukupnya dan pereaksi 

FeCl3 1% sampai membentuk warna biru kehitaman (Setyawaty et al., 2020). Uji saponin 

menunjukkan positif yaitu terbentuknya buih setelah dikocok dengan air panas. Dalam uji 

saponin terjadi reaksi hidrolisis ditandai terdapat busa dalam sampel. HCl 2N ditambahkan 

karena mengakibatkan kestabilan busa semakin lama (Supriningrum et al., 2022). 

Kromatografi lapis tipis dilakukan berdasarkan tingkat kepolaranya. Fase diam 

penelitian ini adalah plat silika dengan fase gerak air atau pelarut organik. Daun beluntas 

dilakukan KLT dengan fase gerak toluen: aseton: asam formiat (6:6:1) dan fase diam berupa plat 

silica gel yang dilakukan aktivasi dengan oven suhu 105ºC selama 30 menit. Tujuannya pada 

plat KLT untuk menghilangkan kandungan air pada plat tersebut. Fase gerak dijenuhkan di 

chamber agar senyawa memisah dengan baik (Dewi, 2018). Bercak pada plat KLT kemudian 

diukur jarak elusinya. Hasil KLT ekstrak daun beluntas menunjukkan positif flavonoid 

terbentuk noda warna kuning kecoklatan dengan mendapatkan Rf 0,57 cm.  

 

SIMPULAN  

Ekstrak daun beluntas terdapat senyawa flavonoid, tanin dan saponin. Hasil KLT ekstrak daun 

beluntas positif flavonoid dengan noda berwarna kuning kecoklatan pada UV 366 nm dan nilai 

Rf 0,57 cm 

 

SARAN 

Dilakukan penelitian selanjutnya tentang skrining fitokimia metabolit lain dalam ekstrak dan 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan 

elauen yang berbeda. 
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